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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian tentang gambaran regulasi emosi remaja SMK 

korban bullying di SMK Multimedia Tumpang didapatkan sebagian 

besar remaja mengalami regulasi emosi dengan kategori rendah yaitu 

sebanyak (23 responden 65,7%), sebagian kecil mengalami regulasi 

emosi sedang sebanyak (7 responden 20%), dan sebagian kecil 

mengalami regulasi emosi tinggi sebanyak (5 responden 14,3%). 

Banyaknya responden yang mengalami regulasi emosi rendah, hal ini 

dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, pengalam bullying sebelumnya, 

jenis bullying, pengalaman trauma, kesulitan mengontrol emosi 

setelah pubertas. 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi tempat penelitian 

Dari data hasil penelitian didapatkan sebagian besar remaja 

mengalami regulasi emosi rendah sebanyak (23 remaja 65,7%), 

sebagian besar (26 remaja 74,3%) berjenis kelamin perempuan, 

sehingga diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru bk untuk 

melakukan bimbingan khusus bagi remaja – remaja yang menjadi 

korban bullying dan memberikan waktu pada remaja untuk sharing 
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tentang apa yang sedang dihadapi sekarang, sehingga remaja 

bisa terbuka dan mengontrol emosinya. 

2. Bagi responden 

Remaja sebaiknya dapat mengontrol dan mengatur emosinya 

sendiri dengan mengubah cara berfikir untuk selalu berfikir positif 

dengan masalah yang dihadapinya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hendaknya lebih memperhatikan hal yang mempengaruhi regulasi 

emosi pada remaja SMK korban bullying seperti usia, jenis 

kelamin, pengalaman bullying , jenis bullying yang pernah dialami, 

orang terdekat, pengalaman trauma, dan kesulitan mengontrol 

emosi setelah pubertas. Selain itu keterbatasan penelitian ini 

terjadi pada waktu pengambilan data karena pada masa pandemi 

covid-19. 
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